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ABSTRAK

Tingginya angka kematian ibu masih menjadi permasalahan global. Kehadiran bidan yang memiliki
kompetensi klinis yang baik merupakan faktor penting dalam upaya menurunkan angka kematian
tersebut. Kompetensi bidan yang optimal dihasilkan melalui pendidikan kebidanan yang berkualitas.
Pendidikan yang baik berperan besar dalam mencetak lulusan yang mampu memberikan asuhan
maternal dan neonatal secara profesional. Penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan
keterampilan Skill Laboratory asuhan kala Il persalinan setelah penggunaan media belajar berupa
buku saku, audio musik, dan phantom berdasarkan gaya belajar mahasiswa kebidanan. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif posttest-only control group dengan sampel sebanyak 90 mahasiswa
kebidanan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Friedman dan Mann-Whitney. Instrumen
penelitian terdiri dari buku saku, audio musik, dan phantom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan praktik asuhan kala Il mengalami peningkatan bermakna setelah intervensi, dengan nilai
p=0.01 (<0.05) berdasarkan uji Friedman. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan Mean Rank
keterampilan pada kelompok yang menggunakan media belajar sesuai gaya belajar sebesar 46.79,
sementara kelompok yang menggunakan media tidak sesuai gaya belajar sebesar 44.21, dengan nilai
p=0.570 (>0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa kedua jenis media, baik yang sesuai maupun tidak
sesuai dengan gaya belajar, sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan asuhan kala II,
meskipun kelompok dengan media sesuai gaya belajar menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi.
Kesimpulannya, penggunaan berbagai media belajar efektif dalam meningkatkan keterampilan Skill
Laboratory asuhan persalinan pada mahasiswa kebidanan.

Kata kunci : asuhan persalinan, gaya belajar, keterampilan skill lab, media belajar

ABSTRACT

The high maternal mortality rate remains a global health concern. The presence of midwives with
strong clinical competence is essential for reducing maternal deaths, and such competence is
cultivated through high-quality midwifery education. Quality education plays an important role in
producing graduates capable of providing professional maternal and neonatal care. This study aimed
to analyze the improvement of Skill Laboratory competence in the management of the second stage of
labor after the use of learning media pocket books, music audio, and phantoms based on the learning
styles of midwifery students. This quantitative study employed a posttest-only control group design
with a sample of 90 midwifery students. Data were analyzed using the Friedman test and the Mann-
Whitney test. Research instruments included a pocket book, music audio, and phantom. The results
showed a significant improvement in skills related to second-stage labor management, with a p-value
of 0.01 (<0.05) based on the Friedman test. The Mann—Whitney test revealed that the mean rank of
skills in the group using learning media aligned with their learning style was 46.79, while the group
using non-aligned media scored 44.21, with a p-value of 0.570 (>0.05). These findings indicate that
both aligned and non-aligned learning media were effective in improving students’ skills, although
greater improvement was observed in the group using media that matched their learning style. In
conclusion, various learning media are effective in enhancing Skill Laboratory competence in second-
stage labor management among midwifery students.

Keywords : labor care, learning style, skill laboratory, learning media
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PENDAHULUAN

Data WHO (World Health Organization) pada tahun 2020 menunjukkan angka kematian
ibu sangat tinggi. Setiap hari hampir setiap dua menit 800 perempuan meninggal. Sekitar
287.000 perempuan meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan. Komplikasi
utama yang menyebabkan hampir 75% dari seluruh kematian ibu adalah pendarahan hebat
(kebanyakan pendarahan setelah melahirkan), infeksi (biasanya setelah melahirkan), tekanan
darah tinggi selama kehamilan (preeklamsia dan eklamsia), komplikasi persalinan dan aborsi
yang tidak aman. Perawatan oleh tenaga kesehatan profesional sebelum, selama dan setelah
melahirkan dapat menyelamatkan nyawa ibu dan bayi baru lahir (World Health
Organization, 2023). Secara nasional Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia telah menurun
dari 305 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup (Survei Penduduk Antar Sensus, 2015)
menjadi 189 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup (Sensus Penduduk, 2020). Hasil tersebut
menunjukkan sebuah penurunan yang signifikan, bahkan jauh lebih rendah dari target di
tahun 2022 yaitu 205 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup. Berdasarkan data Maternal
Perinatal Death Notification tiga penyebab teratas kematian ibu adalah Eklamsi (37,1%),
Perdarahan (27,3%), Infeksi (10,4%) dengan tempat/lokasi kematian tertingginya adalah di
Rumah Sakit (84%) (Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak, 2022)

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020 secara umum kematian
ibu paling banyak terjadi pada masa pasca persalinan (57%), saat persalinan (30%) dan pada
saat kehamilan (13%) (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2020) Data dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Bone pada tahun 2019 jumlah ibu bersalin sebanyak (83,5%), pada
tahun 2020 sebanyak (85,4%), pada tahun 2021 sebanyak (95,7%), dan pada tahun 2022
sebanyak (93,28%). Adapun jumlah AKI pada tahun 2020 sebanyak (52,11%), pada tahun
2021 sebanyak (84,23%), dan pada tahun 2022 sebanyak (57,78%) pertahun (Dinas
Kesehatan Kab. Bone, data tidak dipublikasikan, 2022) Kehadiran bidan yang kompeten
dengan kualitas yang baik merupakan faktor utama dalam menurunkan angka kematian ibu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Faniasih & Triyono, 2023) didapatkan hasil
bahwa ada hubungan kompetensi bidan dengan keselamatan ibu melahirkan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bandar Petalangan Kelurahan Rawang dengan p value 0,004 (p-value<0,05).

Tenaga bidan dengan kompetensi yang baik dihasilkan dari institusi kebidanan
profesional dengan kemampuan klinis yang baik (midwifery skill) (Amalia et al., 2022).
Pendidikan kebidanan yang memiliki kualitas yang baik mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menghasilkan lulusan kebidanan yang berkompeten yang memungkinkan
terjadinyaperubahan pada angka kematian maternal dan neonatal (Adnani et al., 2018)
Standar kompetensi lulusan kebidanan salah satunya adalah mampu memberikan asuhan
persalinan (Winarni et al., 2017) Persalinan adalah proses pengeluaran bayi, plasenta dan
selaput ketuban dari rahim ibu. Proses ini terjadi dalam empat kala yaitu kala I, Il, 11l dan IV
(Litasari et al., 2023) Kompetensi dalam memberikan Asuhan Persalinan di institusi salah
satunya didapatkan dari pembelajaran praktikum lab, ini merupakan sebuah proses untuk
mengembangkan kompetensi mahasiswa dengan menggunakan metode sesuai dengan
keterampilan dan media yang digunakan (Suryani et al., 2022)

Mendukung pembelajaran dalam praktik merupakan tanggung jawab dari suatu institusi
pendidikan tinggi untuk menyiapkan tenaga kesehatan khusunya kebidanan yang mampu
menyiapkan diri dalam memperoleh pengetahuan dan kompetensi praktik klinik (Burns &
Paterson, 2005). Keahlian seorang bidan terdiri atas pengetahuan, keterampilan serta prilaku
dalam melaksanakan praktik kebidanan yang aman dan bertanggung jawab dalam melakukan
pelayanan (Simanullang & Dioso, 2020). Berdasarkan penelitian dari Nirwanasari pada tahun
2020 pencapaian target Pertolongan persalinan pada mahasiswa kebidanan semester VI
belum mencapai target yang ditentukan, meskipun secara pelaporan terpenuhi bahkan
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sebanyak 27,3% mahasiswa telah mencapai 50 target pasien INC, namun tidak semua
ditolong secara mandiri oleh mahaiswa dan masih terdapat 9,1 % dari 55 mahasiswa yang
belum mencapai target INC. Salah satu penyebab dari hal tersebut selain dari hambatan yang
ada dilahan dimana mahasiswa belum mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman secara nyata dalam menolong persalinan. keterampilan praktis yang diperoleh
selama pelatihan membantu mahasiswa kebidanan menerapkan pengetahuan teoritis ke
situasi nyata. Latihan dalam simulasi dan pengalaman klinis memungkinkan mereka untuk
mengasah keterampilan mereka sebelum mereka menangani kasus sebenarnya. Dengan
keterampilan yang baik, mahasiswa kebidanan dapat memberikan asuhan yang lebih efektif
dan aman selama kala Il persalinan. Ini tidak hanya membantu mengurangi risiko komplikasi
dan kematian, tetapi juga meningkatkan pengalaman persalinan bagi ibu dan keluarganya.
Pelatihan dan pendidikan yang komprehensif serta berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan bahwa mahasiswa kebidanan siap menghadapi berbagai tantangan dalam praktik
Klinis. (Nirwanasari et al., 2020)

Selain dilahan kendala juga dapat terjadi di institusi dimana proses pembelajaran skill lab
yang belum efektif. Menurut penelitian suryani hubungan antara pembelajaran praktikum lab
dengan pencapaian kompetensi diri mahasiswa yaitu baik 22 orang (39,3 %), cukup 15 orang
(26,8%), kurang 2 orang (2,6%) (Suryani et al., 2022) Berdasarkan survei pendahuluan di
kampus Universitas Sipatokkong Mambo Nilai Skill Lab mahasiswa kebidanan semester il
pada stasi INC dari 45 mahasiswa didapatkan 15 orang (33,3%) yang mendapatkan nilai >80
dikategorikan pemahaman baik, 11 orang (24,4%) mendapat nilai 66-80 pemahaman cukup
dan 19 orang (42,2%) mendapat nilai <66 dikategorikan pemahaman rendah dan ketidak
sesuaian prosedur asuhan persalinan paling banyak terjadi di kala Il persalinan. (Unit
Akademik Prodi Kebidanan, komunikasi pribadi, 2024) Dari data tersebut menunjukkan
bahwa pencapaian kompetensi praktikum lab mahasiswa belum mencukupi target. Proses
belajar mengajar yang dilaksanakan di institusi pendidikan tidak lepas dari kendala-kendala
yang dihadapi. beberapa penghambat yang biasa hadir seperti sumber dan media belajar yang
masih monoton (Puspita et al., 2019)

Penggunaan media belajar dalam pembelajaran asuhan kala 11 persalinan memiliki
hubungan yang erat dengan pendekatan kognitif dan psikomotor, karena media belajar dapat
digunakan untuk mendukung kedua jenis pembelajaran tersebut. Kala Il persalinan
merupakan fase kritis yang memerlukan pemahaman mendalam tentang proses fisiologis,
tanda-tanda, dan komplikasi yang mungkin terjadi. Pembelajaran kognitif membantu
mahasiswa atau tenaga kesehatan memahami konsep teoritis yang mendasari tindakan-
tindakan yang perlu dilakukan selama fase ini. Sebelum seseorang dapat melakukan tindakan
praktis (psikomotorik) dengan aman dan efektif, mereka harus memiliki dasar pengetahuan
yang kuat. Ini memastikan bahwa tindakan yang dilakukan sesuai dengan standar dan
pedoman yang berlaku, serta dapat menyesuaikan tindakan berdasarkan situasi yang
berkembang. Asuhan kala Il persalinan harus dilakukan sesuai dengan protokol dan standar
medis yang ketat.

Pengetahuan kognitif memastikan bahwa petugas kesehatan memahami dan dapat
menerapkan protokol tersebut dengan tepat, media belajar yang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran kognitif seperti buku teks, modul, video, e-platform learning.
Walaupun demikian, keterampilan psikomotor juga sangat penting dalam asuhan kala Il
persalinan. Setelah pemahaman kognitif tercapai, latihan praktis dan pengalaman klinis
diperlukan untuk mengembangkan keterampilan psikomotor yang diperlukan dalam
menangani persalinan dengan aman dan efektif. Dalam pembelajaran asuhan kala I
persalinan, fokus pada aspek psikomotor juga tidak kalah penting karena keterampilan praktis
sangat penting dalam menangani proses persalinan yang melibatkan tindakan langsung. Kala
Il persalinan adalah fase aktif di mana tenaga kesehatan harus memiliki keterampilan manual
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dan teknik yang tepat untuk membantu kelahiran bayi secara aman. Keterampilan ini
termasuk pengetahuan tentang cara memfasilitasi kelahiran, menangani komplikasi fisik, dan
melakukan intervensi medis jika diperlukan. Aspek kognitif memang penting, tetapi
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ini dalam situasi nyata melalui keterampilan
psikomotor sangat krusial untuk keselamatan ibu dan bayi, media belajar yang mendukung
pembelajaran ini seperti phantom, simulasi, virtual reality. Kombinasi antara pengetahuan
kognitif dan keterampilan psikomotor pada akhirnya akan membentuk kompetensi yang
komprehensif dalam asuhan kala 1l persalinan (Al-Elg, 2010)

Meski demikian setiap individu memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda.
Beberapa orang lebih cenderung ke gaya belajar kognitif, di mana mereka lebih baik dalam
memahami dan mengingat informasi melalui pembacaan, mendengarkan, dan diskusi.
Sementara itu, ada individu yang lebih condong ke gaya belajar psikomotor, di mana mereka
belajar lebih efektif melalui praktik langsung, kegiatan fisik, dan pengalaman nyata.
Perbedaan ini sering dikaitkan dengan teori gaya belajar yang mengklasifikasikan berbagai
preferensi dan pendekatan dalam pembelajaran. Beberapa teori yang terkenal termasuk model
VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) yang mengidentifikasi preferensi individu dalam
menerima dan memproses informasi.Memahami kecenderungan gaya belajar masing-masing
individu penting untuk merancang metode pembelajaran yang efektif dan mendukung
pencapaian hasil belajar yang optimal (Fleming et al., 1992)

Aspek yang dapat menunjang pengetahuan dalam upaya peningkatan keterampilan dan
kualitas yaitu melalui pendidikan. Kualitas Mahasiswa dapat dilihat dari kemampuan suatu
institusi dalam mengelola pendidikan melalui kegiatan pembelajaran (Sonya et al., 2019).
Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah proses menyampaikan pesan atau materi antara
pengajar dan mahasiswa, melalui hubungan timbal balik (feed back) dari keduanya akan
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Salah satu faktor pendukung berhasilnya proses
belajar mengajar adalah dengan penggunaan media pembelajaran (Faradila & Aimah, 2018)
Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk melakukan suatu proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan atau keberhasilan dari proses belajar, macam
karakteristik media pembelajaran yaitu : media visual, auditori dan kinestik (Faradila &
Aimah, 2018). Media menurut seorang ahli Gerlac dan Ely menjelaskan bahwa syarat
penggunaan sebuah media pembelajaran harus memiliki Kriteria seperti menunjang
tercapainya tujuan pengajaran, disesuaikan dengan kemampuan penalaran peserta didik dan
disenangi oleh pengajar dan peserta didik (Riyanti, 2020). Media pembelajaran memiliki
fungsi sebagai perantara dalam proses komunikasi pembelajaran (Muslihatun, 2016). Media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki tujuan untuk menyamakan
pemahaman mahasiswa berdasarkan materi yang diberikan. Media pembelajaran yang
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran dapat menjadi pendukung yang efektif
serta efisien untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang ingin dicapai( Puspitasari et al.,
2019)

Bidang kebidanan telah menggunakan konsep demonstrasi panthom, tidak hanya
mengajarkan tetapi juga digunakan secara praktis (Scharf et al., 2022). Dengan demonstrasi
menggunakan media panthom peserta didik dapat lebih berpartisipasi dan memperoleh
pngalaman secara nyata dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi
secara aktif, meningkatkan pemahaman dan kompetensi dalam asuhan kebidanan dan
menjadi pilihan media belajar bagi mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik (Maharani et
al., 2020) Selain media demonstrasi media belajar yang dapat digunakan untuk menunjang
gaya belajar mahasiswa seperti buku saku yaitu buku kecil yang berisi materi yang dapat
disimpan dalam saku yang memudahkan seseorang untuk belajar apapun karena dapat dibawa
kemana saja. Selain bukunya yang kecil, kelebihan dari buku saku adalah karena
penjelasannya yang ringkas sehingga mampu mencari informasi dengan cepat serta
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menunjang pemahaman terhadap materi yang diberikan (Rahmandita et al., 2021). Media
belajar lainnya adalah media audio merupakan sebuah media yang digunakan untuk
menyampaikan suatu informasi dari pengirim ke penerima melalui indera pendengaran.
Media audio dapat berupa rekaman suara, musik, podcast, penjelasan materi dan lainnya.
Kelebihan dari media audio adalah dapat didengarkan kapan saja dan dimana saja
memungkinkan pengulangan materi secara mudah serta memperkuat daya ingat sehingga
sangat membantu proses belajar mahasiswa dengan gaya belajar auditori (Nugraheni, 2012)

Kemampuan seorang pengajar dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai dapat
dilakukan dengan melihat perbedaan karakteristik individu baik dari segi potensi maupun
gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu metode yang dimiliki seseorang dalam rangka
memperoleh sebuah informasi (Adawiyah et al., 2020) Gaya belajar peserta didik merupakan
solusi untuk meningkatkan kinerja saat proses pembelajaran. Jika seseorang dapat
menemukan gaya belajar yang sesuai maka ia akan memperoleh pengetahuan dengan mudah,
karena pada dasarnya setiap individu mempunyai perbedaan dalam hal memahami dan
mengolah informasi yang didapatkan (hidayat fahrul, 2023) Menurut Bobbi DePoter dan
Mike Herbnacki dalam bukunya yang berjudul Quantum Learning halaman 110 dan 111
menjelaskan bahwa “Gaya belajar merupakan kombinasi dari bagaimana ia menyerap,
mengatur dan mengolah informasi) (Riyanti, 2020)

Setiap individu mempunyai gaya belajar yang unik antara satu dengan yang lain,
sehingga sebagai seorang pengajar dituntut untuk memberikan pengetahuan sesuai dengan
karakter mahasiswa. Meskipun sesorang berada didalam kelas yang sama kemampuan dalam
memahami apa yang diajarkan oleh dosen akan berbeda tingkatannya hal itu disebabkan
karena gaya belajar yang berbeda oleh setiap individu, maka sangat penting bagi seorang
pengajar untuk mengetahui karakter gaya belajar mahasiswanya dengan demikian pengajar
akan mampu mengorganisasikan berbagai upaya sebagai respon terhadap kebutuhan
mahasiswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik (Kurniati et al., 2019) Hasil belajar
yang baik diperolen dari usaha mahasiswa maupun tenaga pengajar sebagai pendidik.
Sehingga penting bagi pengajar mengetahui karakter gaya belajar anak didiknya. Banyak
mahasiswa yang gagal memahami apa yang disampaikan oleh dosen karena ketidak sesuaian
antara gaya belajar dengan gaya mengajar dosen (Adawiyah et al., 2020)

Banyak peneliti di indonesia yang telah melakukan penelitian untuk mengetahui gaya
belajar individu, seperti penelitian yang dilakukan oleh (De Porter & Hernacki, 2007) yang
berisi penjelasan terkait gaya belajar seseorang yang dibedakan dalam 3 kelompok yaitu gaya
belajar visual, auditori dan kinestik. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara
melihat, mengamati dan sebagainya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada pengelihatan.
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara mendengar sehingga lebih cenderung
pada indra pendengaran untuk melakukan kegiatan belajar, sedangkan kinestetik lebih kepada
bekerja atau melakukan secara lansung (Adawiyah et al., 2020) Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti di Universitas Sipatokkong Mambo didapatkan informasi dari Dosen
Pengampu Mata kuliah Askeb Persalinan bahwa pembelajaran di lab hanya menggunakan
media pantom.

Kegiatan praktek Skill Lab pada stasi Asuhan Persalinan Normal sebaiknya tidak hanya
menggunakan media phantom karena tidak semua mahasiswa memiliki karakter gaya belajar
kinestik (Riyanti, 2020) hal ini dirasa belum efektif untuk melingkupi ketiga karakter gaya
belajar mahasiswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2020) terkait gaya
belajar ditemukan hasil bahwa angka keseluruhan terbanyak dari responden adalah memiliki
gaya belajar visual (2619 = 35 %), diikuti dengan kinestik (2619 = 33%) dan Auditori (2332
= 32%) Untuk meningkatkan keterampilan Asuhan Persalinan Normal pada
Mahasiswa sebelum menghahdapi Skill Lab diperlukan media yang efektif. Media tersebut
harus disesuaikan dengan gaya belajar mahasiswa agar dapat memahami materi dengan baik
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serta meningkatkan keterampilan asuhan kala Il persalinan. Beberapa media belajar yang
dapat digunakan antara lain phantom, buku saku dan audio musik.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media buku saku, audio musik dan phantom
yang disesuaikan dengan gaya belajar mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan Skill Lab Asuhan Kala Il persalinan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peningkatan keterampilan Skill Laboratory asuhan kala Il persalinan setelah penggunaan
media belajar berupa buku saku, audio musik, dan phantom berdasarkan gaya belajar
mahasiswa kebidanan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Posttest-only control group design, yaitu peneliti sama-sama
melakukan posttest kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian
dilakukan di Prodi Kebidanan Kampus Universitas Sipatokkong Mambo, Universitas Andi
Sudirman dan Akbid Bataritoja Watampone.. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan
Februari-April 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kebidanan yang belum
mendapatkan bimbingan Skill Lab sebanyak 90 mahasiswa adapun sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling yaitu sebanyak 90 mahasiswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) Kuisioner, sebagai alat yang digunakan dalam
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar mahasiswa yang
terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya. 2) daftar tilik, sebagai alat untuk mengukur
keterampilan skill lab mahasiswa dalam melakukan praktik Asuhan Kala Il Persalinan 3)
Informed Consent, lembar yang menyatakan responden setuju untuk mengikuti penelitian 4)
Rubrik Nilai, Pedoman penilaian hasil belajar mahasiswa.

Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan program SPSS.
Analisa data dilakukan secara sistematis menggunakan uji friedman dan dilanjutkan dengan
uji Mann Whitney. Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi persetujuan etik nomor :
00265/UN4.20.1/PT.01.04/2024, serta seluruh responden menandatangani informed consent
sebelum pengumpulan data dilakukan.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Karakteristik Media dan Gaya Belajar yang Media dan Gaya Belajar yang tidak Sesuai
Sesuai
n % n %
Usia
21-22 5 11% 1 2%
18-20 40 89% 44 98%
Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 45 100% 45 100%
Bekerja 0 0% 0 0%
Status Pernikahan
Belum Menikah 44 98% 44 98%
Menikah 1 2% 1 2%

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok Mahasiswa yang diberikan media
yang sesuai dengan gaya belajarnya, responden yang berusia 21-22 tahun sebanyak 5 orang
(11%) dan dan didominasi oleh responden yang berusia 18-20 Tahun sebanyak 40 orang
(89%). Sedangkan pada kelompok Mahasiswa yang diberi media yang tidak sesuai dengan
gaya belajarnya responden yang berusia 21-22 tahun sebanyak 1 orang (2%) dan 18-20 tahun
I ——
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sebanyak 44 orang (98%). Karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan, pada kedua
kelompok masing-masing responden belum memiliki pekerjaan (100%), dan untuk
karakteristik status pernikahan baik pada kelompok mahasiswa yang diberikan media yang
sesuai dengan gaya belajarnya dan kelompok mahasiswa yang diberikan media yang tidak
sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing didominasi responden dengan status belum
menikah yaitu sebanyak 44 orang (98%) dan yang sudah menikah masing-masing sebanyak 1
orang (2%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gaya Belajar Mahasiswa
Metode Media dan Gaya Belajar yang Sesuai Media dan Gaya Belajar yang tidak Sesuai
Belajar n % n %
Visual 15 33,3% 21 47%
Auditori 15 33,3% 10 22%
Kinestik 15 33,3% 14 31%
Total 45 100% 45 100%

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok mahasiswa yang diberikan media
yang sesuai dengan gaya belajarnya yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 15 orang
(33,3%), Auditori 15 orang (33,3%), kinestik 15 orang (33,3%). Sedangkan pada kelompok
mahasiswa yang diberikan media yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya yang memiliki
gaya belajar visual sebanyak 21 orang (47%), auditori 10 orang (22%), kinestik 14 orang
(31%).

Mean Rank Keterampilan Intranatal Care Setelah Diberikan Media yang Sesuai dengan
Gaya Belajarnya

Tabel 3. Mean Rank Nilai Keterampilan Intranatal Care Setelah Diberikan Media Belajar
Sesuai dengan Gaya Belajarnya

Visual Auditori Kinestik

Test 1 1.0 1.0 1.0
Test 2 2.1 2.1 2.07
Test 3 2.9 2.9 2.93

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan praktik asuhan kala 11
persalinan setelah diberikan media belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya yaitu pada
kelompok gaya belajar visual pada test 1 (1.0), test 2 (2.1) dan test 3 (2.9). Pada kelompok
gaya belajar auditori pada test 1 (1.0), test 2 (2.1), test 3 (2.9). dan pada kelompok gaya
belajar Kkinestik nilai rata-rata pada test 1 (1.0), test 2 (2.07) dan test 3 (2.93). ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata nilai mahasiswa setelah
menggunakan media belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya.

Mean Rank Keterampilan Intranatal Care Setelah Diberikan Media yang Tidak Sesuai
dengan Gaya Belajarnya

Tabel 4. Mean Rank Nilai Keterampilan Intranatal Care Setelah Diberikan Media Belajar
yang Tidak Sesuai dengan Gaya Belajarnya

Visual Auditori Kinestik

Test 1 1.77 1.87 1.53
Test 2 2.5 1.53 1.8
Test 3 1.73 2.6 2.67

|
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Pada tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan praktik asuhan kala Il
persalinan setelah diberikan media belajar yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya yaitu
pada kelompok gaya belajar visual pada test 1 (1.77), test 2 (2.5) dan test 3 (1.73). Pada
kelompok gaya belajar auditori pada test 1 (1.87), test 2 (1.53), test 3 (2.6). dan pada
kelompok gaya belajar kinestik nilai rata-rata pada test 1 (1.53), test 2 (1.8) dan test 3 (2.67).
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tidak signifikan pada skor rata-rata nilai
mahasiswa setelah menggunakan media belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya.

Perbandingan Keterampilan Asuhan Kala Il Persalinan antara Mahasiswa Kebidanan
yang Diberikan Media Belajar yang Sesuai dan Tidak Sesuai dengan Gaya Belajarnya

Tabel 5. Analisis Perbedaan Keterampilan Asuhan Kala Il Persalinan antara Mahasiswa
Kebidanan yang Diberikan Media Belajar yang Sesuai dan Tidak Sesuai dengan
Gaya Belajarnya

Keterampilan Media dan Gaya Belajar N Mean Rank P Value
Sesuai 45 46.79 0.570
Tidak Sesuai 45 44.21
Total 0

Pada tabel 5 hasil analisis menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh Mean Rank
keterampilan pada kelompok media belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya (46.79) dan
Mean Rank keterampilan pada kelompok yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya lebih
rendah yaitu (44.21). Adapun perolehan nilai p=0.570 (>0.05) yang berarti tidak ada
perbedaan yang antara penggunaan media belajar pada kelompok yang sesuai dan tidak
sesuai dengan gaya belajarnya. sehingga media yang digunakan sama-sama memiliki
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan Asuhan Kala Il persalinan namun jika dilihat
dari skor Mean Rank keterampilan mahasiswa yang diberikan media yang sesuai dengan gaya
belajarnya memiliki skor yang lebih tinggi dibanding yang diberikan media yang tidak sesuai
dengan gaya belajarnya.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia
18-20 tahun. Karakteristik umur mahasiswa masih dalam kategori produktif yang
memungkinkan mereka mampu untuk menangkap informasi yang diberikan dan bisa
mengingatnya kembali. Menurut kotler (2006) usia merupakan salah-satu faktor dalam
menentukan penilaian seseorang usia yang produktif memiliki kemampuan menangkap
respon serta memahami sesuatu yang lebih bagus karena fungsi organ inderanya masih bagus.
Dilihat pada status pekerjaan mahasiswa menunjukkan bahwa semua mahasiswa tidak
bekerja, sehingga fokusnya tidak terbagi antara kuliah dan pekerjaan. Pada mahasiswa yang
bekerja, melakukan kegiatan akademik sekaligus mencari penghasilan bukan merupakan
sesuatu yang mudah, hal ini dapat memberikan tekanan atau stress yang cukup tinggi.
Penelitian (Furr & Elling, 2000) menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja
cenderung memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak bekerja. Jika hal tersebut terjadi terus menerus lambat laun akan
mempengaruhi afeksi serta tingkah laku mahasiswa tersebut.

Dilihat dari karakteristik responden pada status pernikahan menunjukkan terdapat 2
orang mahasiswa yang sudah berstatus menikah. Setelah melakukan pernikahan seseorang
memiliki status yang berbeda dengan sebelumnya. Secara otomatis tugas dan tanggungjawab

mereka juga akan bertambah, jika sebelum menikah mereka hanya mempunyai tugas pokok
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untuk belajar, tetapi setelah menikah tugas mereka bertambah dengan tugas keluarga yang
berupa hak dan kewajiban suami istri, banyaknya perubahan dan perbedaan yang akan
dihadapi akan mempengaruhi proses kegiatan dalam perkuliahan sehingga akan berpengaruh
juga terhadap prestasi akademik yang akan dihasilkan. Hasil penelitian (Garkaz, Banimahd,
& Esmaeili, 2011) menunjukkan bahwa baik mahasiswa yang sudah menikah ataupun yang
belum tidak memiliki perbedaan dalam prestasi akademik. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa status pernikahan secara langsung tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi
akademik yang akan dicapai oleh mahasiswa.

Dilihat dari distribusi frekuensi gaya belajar responden menunjukkan bahwa pada
kelompok mahasiswa yang diberikan media yang sesuai dengan gaya belajarnya telah dibagi
masing-masing yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 15 orang, Auditori 15 orang,
kinestik 15 orang. Sedangkan pada kelompok mahasiswa yang diberikan media yang tidak
sesuai dengan gaya belajarnya yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 21 orang, auditori
10 orang, kinestik 14 orang sehingga gaya belajar paling mendominasi diantara responden
adalah visual yaitu sebanyak 36 orang.

Pengaruh Keterampilan Skill Lab Asuhan Kala Il Persalinan Setelah Diberikan Media
Belajar Buku Saku, Audio dan Phantom pada Mahasiswa Kebidanan sesuai dengan
Gaya Belajarnya

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil Uji statistik dengan menggunakan uji Friedman
menunjukkan Rata-rata Mean rank keterampilan praktik asuhan kala Il persalinan setelah
diberikan media belajar yang sesuai pada test 1 (1.00), test 2 (2.09), dan test 3 (2.91). Hasil
analisis menggunakan uji Friedman didapatkan nilai p=0.01 < 0.05 yang artinya bahwa ada
pengaruh penggunaan media yang susuai dengan gaya belajar mahasiswa terhadap
keterampilan mahasiswa kebidanan. Pada skor Mean Rank juga terlihat adanya peningkatan
rata-rata skor keterampilan responden oleh sebab itu dapat diartikan juga bahwa adanya
respon terhadap intervensi yang diberikan selaras dengan teori SOR yang dicetuskan skinner
teori tersebut menyatakan bahwa organisme akan memberikan respons terhadap stimulus
yang diberikan (Notoatmodjo 2012) dalam hal ini adanya media yang diberikan memberikan
stimulus bagi responden sehinggan menghasilkan respon berupa peningkatan keterampilan.
Seseorang belajar dari apa yang didapatkan dari stimulus luar yang diterima oleh sistem
indera tubuh selanjutnya diteruskan oleh otak untuk diterima dan dimaknai. Penghubung
sistem indera dalam menangkap informasi ini memiliki kecendrungan berbeda setiap orang.
Kecendrungan yang berbeda ini dinamakan gaya belajar.

Gaya belajar adalah suatu cara yang diambil oleh masing-masing orang dalam menyerap
informasi baru dan sulit, bagaimana mereka berkonsentrasi, memproses dan menampung
informasi yang masuk ke otak, Richard Bandler, John Grider, dan Michel Grinder dalam
karya mereka Neuro Linguistic Programming (NLP) mengemukakan bukti kuat bahwa secara
umum kita memiliki ciri belajar yang dominan vyaitu: visual, auditori dan Kkinestetik.
(Mufidah, 2017) Ini juga sejalan dengan penelitian (Riyanti, 2020) yang menunjukkan bahwa
pemilihan media belajar akan berdampak pada perolehan prestasi belajar yang dimiliki oleh
individu. Hal ini mencerminkan bahwa tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai ketika
penggunaan media tersebut efektif serta ditunjang dengan faktor internal yaitu potensi dan
gaya belajar. Responden tertarik dalam menerima dan memahami tentang asuhan kala 11
persalinan yang diberikan dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil skill lab pada test
pertama, kedua dan ketiga. Meningkatnya keterampilan mahasiswa dapat disebabkan adanya
minat, rasa ketertarikan, dan penasaran yang diperoleh dari media yang diberikan yang dapat
membantu dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan. Adanya media yang sesuai
dengan gaya belajarnya dapat memudahkan dalam menyampaikan informasi dan
memudahkan mahasiswa dalam menyerap materi yang sesuai dengan gaya belajarnya
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sehingga memungkinan informasi tersebut semakin besar untuk diingat dan
dipertahankan.(Wijayanti et al., 2020). Menurut sugiyono (2007) dalam (Hildayah, 2019)
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar visual, auditori dan kinestik
terhadap perstasi belajar berada pada kategori sangat kuat. Menurut Hamalik (1986)
mengemukakan bahwa penggunaan media belajar dalam proses belajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar dan
bahkan membawa pengaruh psikologis bagi mahasiswa.

Pengaruh Keterampilan Skill Lab Asuhan Kala Il Persalinan Setelah Diberikan Media
Belajar Buku Saku, Audio dan Phantom pada Mahasiswa Kebidanan Tidak Sesuai
dengan Gaya Belajarnya

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil Uji statistik dengan menggunakan uji Friedman
menunjukkan Mean rank keterampilan praktik asuhan kala Il persalinan setelah diberikan
media belajar yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya vyaitu pada test 1 (1.72), test 2
(1.61), dan test 3 (2.67). Hasil analisis menggunakan uji Friedman didapatkan nilai p=0.01 <
0.05 yang artinya ada pengaruh penggunaan media terhadap keterampilan mahasiswa, namun
dilihat dari rata-rata skor keterampilan terdapat penurunan pada test 2 praktik asuhan
persalinan kala Il. Penurunan skor keterampilan ini dapat disebabkan oleh motivasi dan daya
ingat mahasiswa sehingga memiliki hambatan dalam mengolah informasi. Menurut (Ahmadi
2018) Proses mengingat atau memori banyak dipengaruhi oleh berberapa faktor salah satunya
dari Faktor Individu. Proses mengingat dipengaruhi dari dalam individu seperti sifat, keadaan
jasmani, keadaan rohani dan umur. Mengingat akan lebih efektif apabila individu memiliki
minat yang besar, motivasi yang kuat, memiliki metode tertentu dalam pengamatan dan
pembelajaran, dan memiliki kondisi fisik dan kesehatan yang baik. Selain itu faktor
instrumental dalam hal ini media belajar juga mempengaruhi cara belajar dan ingatan
seseorang (bidin A, 2017)

Belajar adalah suatu proses, artinya kegiatan belajar terjadi secara dinamis dan terus
menerus yang menyebabkan terjadinya perubahan pengetahuan. Dua individu yang tumbuh
dalam kondisi dan lingkungan yang sama meskipun mendapat perlakuan yang sama, belum
tentu akan memiliki pemahaman, pikiran dan pandangan yang sama masing-masing memiliki
gaya pandang sendiri inilah yang disebut gaya belajar. (Mufidah, 2017) Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Widda Djuhan, 2020) bahwa rahasia
keberhasilan pembelajaran terletak pada pengenalan seseorang terhadap dirinya sendiri,
kesesuaian media belajar dan gaya belajar, potensinya dan konsekuensi yang ditimbulkan.
Hampir semua individu yang berprestasi rendah memiliki gaya belajar yang tidak cocok
dengan media belajar dan metode pembelajaran yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar visual, auditori, kinestik dapat mengembangkan prestasi belajar
mahasiswa, jika pendidik mampu menempatkan media belajar sesuai dengan gaya belajar
mahasiswa.

Perbandingan Keterampilan Asuhan Kala Il Persalinan antara Mahasiswa Kebidanan
yang Diberikan Media Belajar yang Sesuai dan Tidak Sesuai dengan Gaya Belajarnya
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Mann
Whitney diperoleh Mean Rank keterampilan pada kelompok media belajar yang sesuai
dengan gaya belajarnya (46.79) dan Mean Rank keterampilan pada kelompok yang tidak
sesuai dengan gaya belajarnya lebih rendah yaitu (44.21). Adapun perolehan nilai p=0.570
(>0.05) yang berarti tidak ada perbedaan yang antara penggunaan media belajar pada
kelompok yang sesuai dan tidak sesuai dengan gaya belajarnya. sehingga media yang
digunakan sama-sama memiliki pengaruh terhadap peningkatan keterampilan Asuhan Kala 11
persalinan namun jika dilihat dari skor Mean Rank keterampilan mahasiswa yang diberikan
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media yang sesuai dengan gaya belajarnya memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan
yang diberikan media yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya.

Mengajar membutuhkan metode pengajaran yang kreatif dan penggunaan media ajar
yang kreatif sehingga ilmu yang disampaikan dapat di terima dengan baik oleh siswa.
Kemampuan anak dalam menangkap materi ajar tergantung dari gaya belajarnya. Menurut
DePorter dan Hernacki (2003:112), gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur,
dan mengolah informasi. Perbedaaan-perbedaan tersebut memberi pengaruh yang berbeda-
beda bagi setiap orang. Dua anak yang tumbuh dan berkembang dalam kondisi dan
lingkungan yang sama dan mendapat perlakuan yang sama belum tentu akan memiliki
pemahaman, pemikiran dan pandangan yang sama terhadap lingkungan sekitarnya. Masing-
masing memiliki cara pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat dan dialaminya.
Adanya perbedaan individu itu telah menepis asumsi bahwa dengan mengajarkan bahan yang
sama, metode yang sama serta cara penilaian yang sama kepada semua siswa akan
menghasilkan hasil yang sama. Pembelajaran yang menghargai perbedaan individu akan
lebih mengembangkan peserta didik sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya
tanpa harus dibandingkan dengan yang lain.

Grinder (1991) dalam Siberman, Melvin L (2014) juga menemukan bahwa setiap 30
siswa, 22 diantaranya rata-rata dapat belajar dengan efektif selama gurunya menghadirkan
kegiatan belajar yang berkombinasi antara visual, auditori, dan kinestetik. 179 Richard
Bandler, John Grinder dan Michael Grinder dalam buku mereka berjudul “Reframing: neuro-
linguistic programming and the transformation of meaning” (1982) menyampaikan
argumentasi kuat bahwa manusia memiliki gaya belajar yang dominan yaitu melalui; visual,
auditory dan kinestetic. Pembahasan tentang gaya belajar visual, auditori dan kinestetik juga
dibahas dalam buku “Quantum Learning: Unleashing The Genius in You” yang ditulis oleh
DePorter dan Hernacki (1992). Gaya belajar Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) merupakan
model gaya belajar yang paling populer dikalangan pendidik di Indonesia.

Ketepatan pemilihan media pembelajaran juga sangat penting dalam mengakomodir gaya
belajar siswa. Penelitian Rena Agustina dan Harun Sitompul (2015) yang membandingkan
media pembelajaran animasi (visual bergerak) dengan media power point (auditori)
melaporkan adanya pengaruh antara media pembelajaran dan gaya belajar siswa terhadap
hasil belajar pelajaran biologi. Dari hasil pengujian lanjutan ternyata ditemukan hasil belajar
183 biologi siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih tinggi jika diajarkan dengan
menggunakan media pembelajara animasi sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar
auditori memperoleh hasil belajar biologi lebih tinggi jika diajarkan dengan menggunakan
media pembelajaran powerpoint (auditori).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan karena masih jarangnya penelitian
tentang media belajar berdasarkan gaya belajar, hal ini terjadi karena meneliti pengembangan
media belajar yang sesuai dengan berbagai gaya belajar memerlukan pendekatan yang
kompleks. Peneliti harus memahami berbagai teori gaya belajar, seperti visual, auditori, dan
kinestetik, dan kemudian menciptakan media yang sesuai dengan masing-masing gaya
tersebut, proses pengembangan media belajar yang berbeda-beda untuk berbagai gaya belajar
memerlukan banyak sumber daya, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Tidak semua
pendidik dan peneliti menyadari pentingnya menyesuaikan media belajar dengan gaya
belajar. Banyak yang masih menggunakan pendekatan satu ukuran untuk semua, tanpa
mempertimbangkan perbedaan individu dalam cara belajar. Meskipun media belajar berbasis
gaya belajar bisa dikembangkan, implementasinya di lapangan juga bisa menjadi tantangan.
Misalnya, dalam satu kelas yang terdiri dari berbagai gaya belajar, menerapkan media yang
sesuai untuk semua siswa bisa menjadi sulit. Masih kurangnya bukti empiris yang kuat yang
menunjukkan efektivitas media belajar yang disesuaikan dengan gaya belajar juga menjadi
salah satu alasan mengapa penelitian di bidang ini masih jarang dilakukan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian Penggunaan Media belajar baik yang sesuai maupun yang tidak sesuai
dengan gaya belajar mahasiswa terbukti sama-sama efektif dalam meningkatkan
keterampilan Skill Laboratory asuhan kala Il persalinan, namun demikian penyesuaian media
dengan gaya belajar mahasiswa tetap memberikan kecendrungan hasil yang lebih baik.
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karuniaNyalah
penulis dapat menyelesaikan Jurnal penelitian dengan judul “Efektivitas Media Belajar
Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Peningkatan Skill Laboratory Asuhan Persalinan”
Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh responden, pihak institusi serta rekan-rekan
sejawat yang telah memberikan dukungan, fasilitas dan kontribusi dalam proses penelitian
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran
khususnya dibidang kesehatan.
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